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Dunia sedang mengalami krisis kesehatan berskala luas (landscape scale) yang
diakibatkan oleh coronavirus atau covid-19. Banyak perusahaan mulai
merencanakan strategi akan perubahan situasi serta kondisi bisnis mutakhir
untuk dapat bertahan dan bersaing dari perusahaan lain di era new normal.
Diperlukan seorang pemimpin yang berkarakter kuat serta mampu mengatasi
ancaman saat ini dan menghadapi tantangan dimasa depan. Hal ini
memungkinkan adanya perubahan pada gaya kepemimpinan yang diakibatkan
oleh covid-19. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori-teori dari para
ahli dan sumber untuk menopang penelitian ini. Selain itu, didukung dengan
penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki teori hubungan yang sesuai
dengan penelitian ini. Obyek dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan.
Subjek penelitian ini adalah organisasi bisnis di Dunia. Metode pengumpulan
data pada penelitian ini adalah secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi, pengumpulan data dilakukan sesuai dengan
prosedur Preferred Reporting Items for Systematic Review and MetaAnalysis
(PRISMA). Penelitian ini menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan yang harus
dikembangkan di lingkungan organisasi pada era digital adalah Kepemimpinan
Etis (Ethical Leadership), Kepemimpinan Transformasional (Transformational
Leadership), Gaya Otoriter Kepemimpinan Paternalistik (Authoritarian Style of
Paternalistic Leadership), Gaya Moral Kepemimpinan Paternalistik (Moral
Style of Paternalistic Leadership), Kepemimpinan Digital (Digital Leadership),
dan Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah gaya kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja dan
kepuasan karyawan serta masih sesuai dengan revolusi industri 4.0 adalah
kepemimpinan etis (ethical leadership). Pemimpin akan dijadikan teladan
dalam menciptakan lingkungan kerja yang beretika dan mampu membangun
reputasi perusahaan yang kuat, karena mampu mendorong sikap dan
tindakannya berdasarkan nilai dan moral yang berlaku.

Kepemimpinan, COVID-19, Meta-Analisis.

ep

=)
1. PEN%)AHULUAN

o

q
Dunia sedang mengalami krisis kesehatan berskala luas (landscape scale) yang
Q

-
diakibatkan oleh coronavirus atau covid-19. Banyak perusahaan mulai merencanakan
)

strat€gi akan perubahan situasi serta kondisi bisnis mutakhir untuk dapat bertahan dan

bersilg dari perusahaan lain di era new normal (Aliya, 2021). Diperlukan seorang
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pemimpin yang berkarakter kuat serta mampu mengatasi ancaman saat ini dan

menghgdapi tantangan dimasa depan (D’ Auria & Smet, 2020).

eH

Gﬁ’ya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang secara konsisten diperankan

dp

mimpin untuk mempengaruhi kelompok (Cahyani et al., 2019). Penelitian
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nggunakan metode kualitatif sesuai prosedur Preferred Reporting Items for Systematic

I|ILU g;

Bey
191

IG@d!a

vze@ and Meta-Analysis (PRISMA). Studi ini mengungkapkan bahwa kepemimpinan
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iS bsrpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan organisasi, keterikatan kerja, dan
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sejahteraan afektif terkait pekerjaan. Teknik analisis data secara kualitatif. Pada
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nelitian ini menggunakan aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data (data
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jon), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi

sion drawing or verification) (Abdussamad, 2021 : 160-162)
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Studi ini menyimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja

dan Kepuasan karyawan pada ketidakpastian lingkungan di era pandemi covid- 19 serta

MO e

masi}g. sesuai dengan era revolusi industri 4.0 adalah kepemimpinan etis (ethical

aIH

leadersth) karena mampu memiliki hubungan positif pada kepercayaan organisasi,

keterikatan kerja, dan kesejahteraan afektik terkait pekerjaan.
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2.1 i Teori Kepemimpinan
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Kepemimpinan adalah seni dan ilmu mengenai suatu kemampuan untuk dapat
mempengaruhi orang lain ke arah pencapaian tujuan (Sigit dalam Siagian et al.,
2021;79); seni untuk mengkoordinasikan, mengarahkan, dan mengendalikan
orang lain supaya dapat bekerja sama untuk mencapai sasaran atau tujuan yang

telah ditentukan pada suatu organisasi (Sahadi et al., 2020)

N
k.

Karakteristik Kepemimpinan
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Karakteristik Kepemimpinan yang ideal, yaitu cerdas dimana seorang

ypemimpin yang mampu mengimplementasikan pengetahuan dan pengalaman yang

= dimiliki, bertanggung jawab dimana seorang pemimpin menanggung segala

& sesuatu yang baik ataupun menanggung akibat yang dilakukan oleh anggota

= organisasinya, jujur dimana seorang pemimpin perlu mengatakan hal yang sesuai
Z dengan kenyataan dan tidak atas rekayasa, dapat dipercaya dimana seorang

S pemimpin ketika diberikan mandat dapat menjalankan dengan baik, inisiatif

= dimana seorang pemimpin harus memiliki ide untuk memutuskan berbagai hal,

(v}

= konsisten dan tegas dimana seorang pemimpin perlu bertindak dengan jelas

‘;mengenai arah yang akan dijalankan, adil dimana seorang pemimpin tidak boleh

)Ju

‘memihak kepada semua anggota, dan lugas dimana seorang pemimpin harus

dLLI I

f* mampu dalam berkomunikasi dengan tidak berbelit-belit. (Sahadi et al., 2020)

2.2 Jenis Kepemimpinan

2.2.1% | Kepemimpinan Transformasional (transformational leadership)

a:~ Definisi Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional adalah pola kepemimpinan yang menekankan

? pengembangan pribadi dan anggota organisasi melalui motivasi intrinsik (Susanto,

; 2022); gaya kepemimpinan yang memotivasi individu untuk hubungan yang lebih

» dekat, memberikan inspirasi, menawarkan tantangan, mendorong kemampuan

| individu (Bass & Riggio dalam Almaududi & Albetris, 2021).
l;. Karakteristik Kepemimpinan Transformasional

Karakteristik kepemimpinan transformasional, yaitu pengaruh ideal atau

@ kharismatik, dimana seorang pemimpin memiliki kharisma yang dapat “menyihir”

bawahan untuk mengikuti pimpinan, motivasi inspirasional dimana seorang

: pemimpin dapat memotivasi bawahannya guna mencapai standar tersebut,
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stimulasi intelektual dimana seorang pemimpin memiliki kemampuan untuk

@nendorong bawahannya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan, dan

eH

= pertimbangan individu dimana seorang pemimpin dapat memahami akan

dp

perbedaan dari para bawahannya (Avolio et al. dalam Mirela et al., 2022)

[

Kepemimpinan Digital (e-leadership)

&
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Definisi Kepemimpinan Digital
kepemimpinan digital adalah gaya kepemimpinan dimana berfokus pada

penerapan transformasi digital pada sebuah organisasi (Sagbas & Erdogan, 2022);
.kemampuan pemimpin untuk menciptakan visi yang jelas dan bermakna untuk
proses digitalisasi dan kemampuan mereka untuk menjalankan strategi untuk
mewujudkan visi tersebut (Larjovuori et al. dalam Dewi & Sjabadhyni, 2021).
b= Karakteristik Kepemimpinan Digital

Karakteristik kepemimpinan digital, yaitu pemikiran dimana kemampuan
seorang pemimpin dalam menghadapi berbagai perubahan, berpikir kreatif
dimana seorang pemimpin memiliki pola pikir yang inovatif, visioner dimana
seorang pemimpin mampu memberikan arahan pada mentransformasikan usaha
digital, rasa ingin tahu dimana seorang pemimpin bergerak maju akan faktor

CA (volatility, uncertainty, complexity, ambiguity), pemimpin yang mendalam

VU
(profound leader) dimana seorang pemimpin mampu memimpin pada situasi yang

komplek dengan pemahaman yang mendalam. (Zhu dalam Tulungen et al., 2022)

ep sjusig Innsuy|

2.2 3-" Kepemimpinan Etis (ethical leadership)

Definisi Kepemimpinan Etis
Kepemimpinan etis adalah gaya kepemimpinan dengan melakukan penilaian
terhadap persepsi karyawan mengenai perilaku etis yang disimpulkan dari

perilaku pemimpin (Pahrudin et al., 2018); pemimpin yang memasukkan prinsip-
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prinsip moral ke dalam keyakinan, nilai, dan perilaku mereka (Khuntia & Suar

@alam Trihudiyatmanto & Asmarajati, 2021).

T
b> Karakteristik Kepemimpinan Etis

dp

Karakteristik kepemimpinan etis, yaitu kejujuran dimana pemimpin yang
mengatakan dengan sebenarnya, keadilan dimana pemimpin yang mampu adil
dengan memberikan hak kepada tiap bawahannya, integritas dimana pemimpin
yang mampu memperlihatkan konsistensi dalam ucapan, altruisme dimana
pemimpin yang mampu memberikan kesejahteraan bawahan dengan
mengesampingkan pribadi, kepedulian terhadap nilai-nilai dimana pemimpin yang
mampu bersikap proaktif. (Yukl dalam Pahrudin et al., 2018)

Kepemimpinan yang Melayani (servant leadership)

}]

Definisi Kepemimpinan yang Melayani

Kepemimpinan yang melayani adalah gaya kepemimpinan yang harus melihat
dirinya sebagai seorang pelayan dimana secara alamiah memiliki sifat ingin
melayani, dengan sadar dirinya terinspirasi untuk memimpin dengan tujuan
mereka yang dilayani dapat bertumbuh lebih bijaksana, sehat, bebas, mandiri, dan
terinspirasi untuk melayani (Greenleaf & Spears dalam Andriani & Wibawanta,
2020); gaya yang melayani dan memfasilitasi kebutuhan anggota tim agar tujuan
organisasi tercapai secara efektif (Maglione & Neville dalam Hutajulu et al.,
2021)

. Karakteristik Kepemimpinan yang Melayani

Karakteristik kepemimpinan yang melayani, yaitu memberdayakan dan

mengembangkan orang lain, kerendahan hati dimana pemimpin berani mengakui

e)iewojuifuep siusig 3nyIsu|

= bahwa mendapatkan manfaat dari keahlian dan kontribusi orang lain, autentik

> dimana pemimpin yang bersikap jujur dan konsisten terhadap pemikiran,

DI
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2.2.

penerimaan antar pribadi dimana pemimpin yang mampu melibatkan empati

@alam kepedulian kepada orang lain, memberikan arahan dimana pemimpin yang

g’—secara dinamis mampu memberikan arahan dengan disesuaikannya kemampuan
§" dan masukan pengikut, penatalayanan dimana pemimpin yang dijadikan panutan
%dengan memberikan contoh dalam bertindak sosial. (Van Dierendonck dalam
; Andriani & Wibawanta, 2020)
Q)
5
.5% Kepemimpinan Paternalistik (paternalistic leadership)
ag_ Definisi Kepemimpinan Paternalistik

Kepemimpinan paternalistik adalah kepemimpinan yang memandu
kehidupan pribadi dan profesional bawahan dalam hubungan hierarkis (Gelfrand
et al. dalam Nal & Tarim, 2019); pemimpin yang bertanggung jawab untuk

memberikan pengaruh yang kuat pada bawahan dan memungkinkan mereka untuk

1) YIMY] eXlaew.ioju] uep sius

'berbagi ide dengan menjaga kontrol yang kuat untuk memenuhi tujuan yang

ditentukan (Farh & Cheng dalam Bibi & Khan, 2022)

(31D ue

b. Karakteristik Kepemimpinan Paternalistik

Karakteristik kepemimpinan paternalistik yaitu otoritarianisme dimana

su|

"::. pemimpin memiliki kewenangan dalam melakukan kontrol; dimensi benevolent

; dimana pemimpin menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan dan menjalin

n
= hubungan baik; dimensi moral dimana pemimpin yang berbudi luhur tinggi,
0

% disiplin diri, dan bertindak secara altruistis. (Bedi dalam Bibi & Khan, 2022)

65 Kepemimpinan Beracun (transformational leadership)
=h

o

Definisi Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan beracun adalah pemimpin yang menyebabkan kerusakan

eyneuis

= yang cukup serius dan permanen tidak hanya pada organisasi dan pengikutnya

> sendiri, tetapi juga pada orang lain diluar lingkungan terdekat, karena

3| uepy
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2.3

ketidakefektifan karakteristik pribadi dan perilaku destruktif mereka (Eris ve Arun

(Mdalam Aslanova, 2021).

T
b Karakteristik Kepemimpinan Transformasional

Karakteristik kepemimpinan beracun yaitu menghina karyawan dengan kata-
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= perasaan terhadap karyawan, tidak memperhatikan kesejahteraan karyawan
dimana pemimpin beracun seringkali menampilkan perilaku berbahaya dengan
menyembunyikan niat buruk, menggunakan kekuatan untuk mengontrol karyawan
dimana pemimpin beracun penuh intimidatif dengan ancaman dan menebar
ketakutan, berkepribadian yang egois dan narsis dimana pemimpin beracun
memiliki efek demoralisasi pada karyawan, menciptakan suasana negatif dimana

pemimpin beracun memiliki aura negatif, tidak peka terhadap orang lain dimana

M)] B)1I3eWLI04U] URp Ssiusig INUISU|) D)

.pemimpin beracun tidak peduli terhadap orang lain kecuali atasan, tidak dapat

=
?berempati dimana pemimpin beracun percaya bahwa pandangan mereka sendiri
)

& pasti yang terbaik.(Reyhanoglu & Akin dalam Aslanova, 2021)

Perkembangan Ilmu Kepemimpinan

z Praktik kepemimpinan telah banyak berubah seiring waktu akan kebutuhan
g pemimpin. Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang secara konsisten
% diperankan pemimpin untuk mempengaruhi kelompok (Cahyani et al., 2019).
=

Kesenjangan kepemimpinan diperparah oleh fakta bahwa adanya transisi ke
tatanan dunia sosial dan ekonomi baru yang dibawa oleh teknologi baru. Kluster
baru dari teknologi ini, secara kolektif berkontribusi pada Revolusi Industri 4.0
yang ditandai adanya serangkaian perubahan dan mulai menyentuh dunia virtual,
b

entuk konektivitas manusia, mesin, dan data (Kelly, 2019:2).

31D uepy YIM)| exj3euwioju] uep



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:Jaquuns ueyingaiuaw uep ueyuwniuedsuaw eduey 1ul sin} eAJey ynanyas neje ueibeqas diynbuaw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpuniqg eidig yeH

Evolusi sejarah teori kepemimpinan dari fokus awalnya pada Great Man,

@aerbagai dasar teori kepemimpinan telah banyak mengalami perubahan dari waktu

H

> ke waktu, sehingga banyak hal fungsi dasar kepemimpinan pun yang berubah
dalam memberikan arahan, pengambilan keputusan, menetapkan tujuan,

komunikasi, dan menyelesaikan konflik.

Gambarl.1

The Four Phases of Leadership

(EELEI VN Responsive
L]

Leadership 3.0 Relational
®

Leadership 2.0 R«
£
[EELITS MO Charismatic

Sumber: (Kelly, 2019:11)

(319 uery MImy exizewioju] uep siusig InHIsul) o}Y 191 A1iw eadd

Kepemimpinan di era 1.0 (revolusi mekanisasi) yaitu karismatik (charismatic)

dan pemimpin alami, dimana pemimpin memiliki kualitas tertentu yang

19 IMsu|

 membedakannya dari manusia biasa. Kepemimpinan di era 2.0 (revolusi
elektrifikasi) yaitu pengarahan (directive) dan pemimpin transaksional yang
merupakan era manajemen ilmiah dimana behaviorisme mencela teori bentuk

kepribadian bawaan dan mengubah pemikiran dari sifat individu ke pola perilaku

Jew.ioju] uep s

psikologis. Kepemimpinan era 3.0 (revolusi komputerisasi) yaitu relasional

©y]

5 (relational) dan pemimpin transformasional dimana perilaku kepemimpinan

5= dengan perintah atau kontrol dianggap tidak sesuai dan dibutuhkan kepemimpinan

D ueny
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2.5

yang lebih menarik. Kepemimpinan era 4.0 (revolusi kecerdasan mesin) yaitu

@esponsif (responsive) dan pemimpin yang responsif dimana memiliki implikasi
T
> mendalam bagaimana cara hidup, kerja, memimpin, dan bahkan mengembangkan

dp

pemimpin dimana teknologi akan sangat diperlukan.
:Virus Corona (Covid-19)

aZ Definisi Virus Corona

Virus corona adalah suatu wabah penyakit yang berasal atau pertama kali
ditemukan dari Tiongkok yang menyebar dengan cepat ke seluruh dunia (Nabila,
.2020); kumpulan besar berbagai virus, beberapa menyebabkan penyakit pada
manusia dan lainnya hanya hidup pada hewan termasuk unta, kucing, dan
kelelawar (WHO dalam Dimyati, 2019)

b= Karakteristik Virus Corona

Karakteristik Virus Corona, yaitu taksonomi dimana virus corona

uely| JIMy eX1ew.ioju] uep siusig In1Isul) DX 191 MIjIw el

diklasifikasikan kedalam famili Coronaviridae, morfologi dimana virus corona

(319

berbentuk bulat dengan protein spike (S) yang menonjol, genomik dimana virus
corona merupakan virus terselubung yang mengandung materi genetik berupa
RNA rantai tunggal, inang dimana hewan liar dianggap sebagai inang alami virus
corona diantaranya hewan kelelawar, cara penularan dimana para ahli menduga
penularan virus melalui fekal oral-penularan. (Prastyowati, 2020)
Meta Analis
- Definisi Meta Analis

Meta analisis adalah metode dengan cara merangkum, mereview, dan
menganalisis data penelitian dari beberapa hasil penelitian sebelumnya (Dachi
dalam Dhamayanti & Yudiarso, 2020).

Karakteristik Meta Analisis

919 uepy Y ereuLIojufuep sjusig 3nIsu|
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Karakteristik Meta Analisis, yaitu mencakup penelitian ulasan dimana meta
@nalisis mencakup mengenai kegiatan dalam pengumpulan yang kemudian diolah
T

= dan dianalisis serta penyajian data yang berisi mengenai penafsiran oleh seseorang

mengenai suatu hal, mengaplikasikan statistik dari ringkasan hasil statistik

Aipw eadid

penelitian dimana meta analisis menggunakan angka-angka dalam kesimpulan
atas penyajian data yang telah dikumpulkan dan dianalisis dari penelitian dan
bukan merupakan data mentah, mencakup studi atau penelitian dalam jumlah

besar dimana meta analisis meliputi kajian ilmiah atau penelitian yang diambil

siusig 1nyasuj) oy Idl

.dalam jumlah yang banyak, berfokus pada ukuran efek perlakuan, dimana meta
analisis berfokus pada besarnya perbedaan dalam suatu penelitian, bukan hanya
signifikansi statistik atau hubungan di antara variabel yang diuji saling

‘mempengaruhi, mencakup hubungan antara komponen penelitian dengan hasilnya

MIMY eyIrew.aoju] uep

.dimana meta analisis mencakup mengenai hubungan diantara bagian dari

ueny

.penelitian dengan hasil penelitian. (Glass dalam Husna & Amry, 2022)

(@

METODE PENELITIAN

jek penelitian adalah gaya kepemimpinan. Subjek penelitian adalah organisasi

&

bisn]'-:r di Dunia. Penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data dilakukan secara
-

triangalasi (gabungan). Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan data
=
sekuiéﬂer berupa berbagai data dari hasil penelitian sebelumnya, menggunakan metode ex

o
postacto.

=h
"gknik pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara non-probability

sam&ng, yaitu secara purposive sampling. Dengan mengumpulkan sumber data dan
x
men&tukan tipe data yang akan dikumpulkan. Pengumpulan sampel pada penelitian ini

dilal§i<an pada tanggal 28 Oktober 2022 sampai 08 Desember 2022.

10
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Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan prosedur Preferred Reporting Items for

Syst@tic Review and Meta-Analysis (PRISMA).
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Gambar 3.2
PRISMA Flow Diagram

IDENTIFIKASI

Artikel yang terindetifikasi melalui
pencarian database Google Scholar

(n=304)

Artikel yang terindetifikasi melalui
pencarian database Mendeley
(n=28)

PENYARINGAN

Artikel duplikasi dihapus (n=1)

Artikel yang tersaring
(n=331)

Artikel yang dikeluarkan

(n=125)

KELAYAKAN

Full-text artikel yang layak
(eligible)
(n=206 )

Full-text artikel yang

dikeluarkan
(n=6)

TERMASUK

Full-text artikel yang diikutkan
dalam sintesis (n= 200 )

Artikel yang diikutkan dalam
sintesis kuantitatif (meta-analysis)

Sumber: Data Olahan, 2023

Mengidentifikasi hasil penelitian yang relevan pada tema penelitian yaitu

4 mengenai perubahan gaya kepemimpinan di era pandemi covid-19, ditelusuri dan

; diteliti pada database online artikel Google Scholar sebanyak 304 jurnal dan

> Mendeley sebanyak 28 jurnal. Penyaringan dengan mendeskripsikan kriteria

D uepy
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T

Q

x ~
©
o —
o =
S
e
HASHL

inklusi yaitu studi primer jurnal dan prosiding, terindeks Scopus dan Sinta, studi

observasional (cross-sectional), dipublikasikan dalam bahasa inggris rentang

akan diteliti mengenai gaya kepemimpinan di era pandemi.

ANALISIS

Gambaran Umum Objek Penelitian

Tabel 4.1

Gambaran Umum Objek Penelitian

- tahun 2020-2022, subjek organisasi bisnis, intervensi perubahan gaya
Q
gkepemimpinan era pandemi covid-19, outcome penelitian adalah gaya
©
& kepemimpinan, analisis multivariat dengan uji koefisien (). Setelah penyaringan,

= literature review yang relevan masuk sebanyak 200 jurnal penelitian empiris yang

NO PERUSAHAAN KARYAWAN RESPONDEN
1. Perusahaan Jasa di Jerman 206 149 perempuan
57 laki-laki
2. Tiga Rumah Sakit di Kota Besar Pakistan | 390 62% perempuan
(Lahore, Karachi, dan Islamabad) 38% laki-laki
376 dievaluasi
3. Industri pariwisata di Uni Emirat Arab | 650 412 dievaluasi
(UEA)
4. Rumah sakit swasta di Kota pada Negara | 650 disebar 58,3% perempuan
Turki (Ankara dan Istanbul) 41,7% laki-laki
478 dievaluasi
5. Rumah sakit sektor publik di Karachi, | 394 54,6% perempuan
Pakistan 45,4% laki-laki
6. Perusahaan keuangan Bank Perkreditan | 198 49% perempuan
Rakyat di Kota Semarang, Indonesia 51% laki-laki
7. Industri pengecatan di Kota Tangerang, | 315 224 dievaluasi
Indonesia
8. Industri sepatu di Kota Tangerang, | 422 331 dievaluasi
Indonesia
9. Instansi pemerintah di Indonesia 4.298 1.899 dievaluasi
10. Sekolah Dasar Negeri di 6 Kuwait) 113 Perempuan = 96
Laki-Laki =17
11. Para Pekerja Profesional dari Berbagai | 500 274  dievaluasi +
Organisasi Sektor Swasta (Pakistan) digunakan
12. Karyawan Hotel D’Merlion Batam | 45 45 karyawan
(Indonesia)
13. Karyawan dari 26 Organisasi 1.560 54,7% laki-laki
45,3% perempuan
14. Karyawan disebuah perusahaan di Jakarta | 200 136 dievaluasi
(Indonesia)
Sumber: Data Olahan, 2023
12
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4.3

Analisis Deskriptif

@ Analisis data deskriptif menggunakan metode penelitian dengan mengumpulkan

H

=dan mengelompokkan data yang ada. Data yang terkumpul di dapat dari literature

review yang relevan sebanyak 200 jurnal.

Tabel 4.2

Analisis Deskriptif

Q.
T
=3
Q
3,
=
=
=
=
Q)
5
2,
-+
= NO METODE PENELITIAN | INDEX JUMLAH
g;. 1. Kualitatif Q1 =80 155
=] Q2=145
7 Q3=14
& Q4=6
- S2=5
g,, S3=1
3 S4=2
3 S5=2
% 2. Kuantitatif 39
LY - Kuantitatif Deskriptif Ql=9 25
%: Q2=8
= Q3=3
= Q4=1
g S4 =4
o - Kuantitatif Asosiasi Ql=5 14
o Q=2
Q3=3
Q4=2
S2 =2
— 3. Gabungan Ql=3 6
= Q=2
s Q4=1
e Sumber: Data Olahan, 2023
-
% Dari tabel diatas terdapat 200 jurnal yang telah terindeks scopus dan sinta yang
=
@ terdiri dari metode kualitatif sebanyak 155 jurnal, metode kuantitatif untuk

Hasil Penelitian

kuantitatif asosiasi sebanyak 14 jurnal.

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep

kuantitatif deskriptif sebanyak 25 jurnal terindeks dan kuantitatif asosiasi sebanyak

14 jurnal, dan metode gabungan (kualitatif kuantitatif) sebanyak 6 jurnal.

Penelitian telah dilakukan pada literature review yang menggunakan metode

13
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Pada hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan etis berpengaruh

@ositif signifikan terhadap kepercayaan organisasi, keterikatan kerja, dan

SLI;f—kesejahteraan afektif terkait pekerjaan; kepemimpinan beracun berpengaruh negatif
a.
E’signiﬁkan terhadap ketahanan karyawan dan komunikasi krisis; kepemimpinan
% %transformasional terhadap kinerja karyawan pada penelitian berpengaruh positif
o =
% Enamun juga terdapat pengaruh negatif, kepemimpinan transformasional berpengaruh
g %negatif signifikan terhadap niat berpindah, namun berpengaruh positif signifikan
5 -+
;% gterhadap kesiapan untuk berubah, kesiapan untuk perubahan, dan kinerja karyawan,
L% %:kepemimpinan transformasional pada variabel moderasi terdapat pengaruh negatif
c
g? gsigniﬁkan pada pengurangan covid terhadap stress ketidakpastian kerja dan
Qo =)
:;:identiﬁkasi organisasi; kepemimpinan paternalistik berpengaruh positif signifikan
%pada gaya otoriter dan gaya moral, namun berpengaruh negatif signifikan pada gaya
gbenevolent; kepemimpinan digital berpengaruh positif signifikan pada kesejahteraan
gpsikologis dan integrasi teknologi guru; dan kepemimpinan yang melayani

(a9

berpengaruh positif signifikan terhadap harapan dan optimisme.

PEME}AHASAN

3}

ny

P@énelitian mengenai gaya kepemimpinan di era pandemi covid-19 dapat dilihat bahwa

us

orgamisasi mencari gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan pada lingkungan yang tidak

Q.
pastg karena covid-19 memasuki era 4.0 sehingga pemimpin harus bisa melakukan

tranaprmasi dan inovasi terutama pada pengelolaan sumber daya manusia.
o
q

%rdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa terdapat gaya kepemimpinan yang

har1§ dikembangkan di organisasi pada ketidakpastian lingkungan yang telah memasuki era

o)
di gigl, yaitu:
)

14
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(98]

Kepemimpinan Etis (Ethical Leadership )

®

u
Q

uz_ama yang telah ditentukan dalam norma dan nilai yang berlaku. Berdasarkan hasil
©

pgnelitian, kepemimpinan etis berpengaruh positif signifikan terhadap kepercayaan

Kepemimpinan etis (ethical leadership) adalah pemimpin memiliki berbagai sifat

O%anisasi, keterikatan kerja, dan kesejahteraan afektif terkait pekerjaan. Hal ini penting

=
karena pada era 4.0 pemimpin memiliki kemudahan dalam mengakses keuangan secara

—_

=
digital, pemimpin yang tidak beretika maka organisasi dapat hancur.

c

o]

Kepemimpinan Transformasional (Transformational Leadership )

=

= Kepemimpinan transformasional (transformational leadership) adalah gaya
=)

=

kgpemimpinan dimana pemimpin memotivasi dan melakukan pemberdayaan dalam
Q

mewujudkan  visi perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan
=

ténsformasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, kesiapan
=

ui'_i;[uk berubah, dan kesiapan untuk perubahan.
)

L)

~

Gaya Otoriter Kepemimpinan Paternalistik (Authoritarian Style of Paternalistic

Leadership)

E Gaya Kepemimpinan Paternalistik Otoriter (Authoritarian Style of Paternalistic
-

S
=
aaya Moral Kepemimpinan Paternalistik (Moral Style of Paternalistic Leadership)
3
]
-

=: Gaya Moral Kepemimpinan Paternalistik (Moral Style of Paternalistic Leadership)

e

adalah kepemimpinan yang berbudi luhur tinggi, disiplin diri, dan bertindak secara

IM

15
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altruistis. Berdasarkan hasil penelitian, gaya moral kepemimpinan paternalistik

I@)engaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan psikologis.
T
Q

Ié:pemimpinan Digital (Digital Leadership)

d

Kepemimpinan Digital (Digital Leadership) adalah kepemimpinan digital adalah

ki

Nga1 Miw e

emimpinan yang memanfaatkan teknologi dalam mencapai tujuan perusahaan.

o)

rdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan digital berpengaruh positif signifikan

1Isu|

‘hadap kesejahteraan psikologis dan integrasi teknologi guru.

A,

fpsia )

pemimpinan yang Melayani (Servant Leadership)

Kepemimpinan yang Melayani (Servant Leadership) adalah kepemimpinan yang

layani adalah pemimpin memberikan pengaruh dengan melayani, melihat, dan

)éexn%u,lo;m uep

ndengarkan kebutuhan dari para pengikutnya. Berdasarkan hasil penelitian,

emimpinan yang melayani berpengaruh positif signifikan terhadap harapan dan

uel

timisme.

(org

Gaya kepemimpinan yang tidak boleh diterapkan di organisasi pada ketidakpastian
=

ling&ngan yang telah memasuki era digital, yaitu:
=

—_—

=
Er

Kepemimpinan Beracun (Toxic Leadership)

a.
Q.
)
pemimpin menyebabkan kerusakan yang cukup serius akibat adanya perilaku destruktif.

Berdasarkan hasil penelitian, kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
1

Kepemimpinan beracun (toxic leadership) adalah gaya kepemimpinan dimana

uagniﬁkan terhadap kinerja karyawan, kesiapan untuk berubah, dan kesiapan untuk
-

Erubahan.

16
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2. Gaya Benevolent Kepemimpinan Paternalistik (Benevolent Style of Paternalistic

Legdership)

12 )eH

. Kepemimpinan menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan dan menjalin

d

ILE‘E

bungan baik dengan bawahan. Meskipun gaya benevolent kepemimpinan paternalistik

dipilai baik untuk kesejahteraan dan hubungan karyawan, namun berdasarkan hasil

>

A

pénelitian, gaya benevolent kepemimpinan paternalistik berpengaruh negatif signifikan

uj)

téthadap kesejahteraan psikologis.

as neje uelbeqas diznbuaw buede)iqg ‘|
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gIm

n

yaZkepemimpinan perlu diubah dan beradaptasi terutama pada era generasi milenial,

erd pat §'erbedaan pola pikir dan gaya hidup pada generasi sebelumnya, dimana tidak lagi

eAl
bue

-
Berdasarkan pembahasan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat

Sﬁl_munglénkan seorang pemimpin untuk dapat bertindak secara konvensional (Peramesti &
52 3
r;(:'Kﬁsmanag_2018). Kepemimpinan di masa digital mampu meningkatkan kinerja karena data
LAY x
= =) Q
_Q:ingnjadi g:uan pada saat pengambilan keputusan, hal ini tentu mampu meningkatkan kinerja
s =
?Qeg’la org@isasi karena kinerja finansial dianggap lebih baik dengan mampu mencetak profit
n = -
Df?failg lebﬁl besar dan memiliki penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan yang masih
<2 3
El;i:ngnggunakan teknologi analog atau bahkan tradisional.

C—

2 =

.5 KESIMPULAN

3

n
. dising)ulkan bahwa gaya kepemimpinan yang dapat meningkatkan kinerja dan kepuasan

‘uedode) ueunsnAugd ‘yelw

Q.
karygvan pada ketidakpastian lingkungan di era pandemi covid- 19 serta masih sesuai
deng§‘1 era revolusi industri 4.0 adalah kepemimpinan etis (ethical leadership) karena
(=]

man§u memiliki hubungan positif pada kepercayaan organisasi, keterikatan kerja, dan
Q

keseEhteraan afektik terkait pekerjaan. Pemimpin akan dijadikan teladan dalam menciptakan
)

lingktingan kerja yang beretika dan mampu membangun reputasi perusahaan yang kuat,

karerg mampu mendorong sikap dan tindakannya berdasarkan nilai dan moral yang berlaku.
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